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Abstrak

Salah satu perkembangan paling mengejutkan pada akhir abad kedua puluh adalah
munculnya di setiap tradis agama sebuah kesalehan militan yang secara populer disebut
“fundamentalisme”. Hingga beberapa waktu kemudian, istilah ini juga dipaka untuk
menunjukkan sebuah gerakan baru dalam kebangkitan Islam. Fundamentalisme Islam merupakan
sebuah gerakan yang dilakukan oleh sekelompok umat Islam tertentu yang menginginkan dan
bercita-cita menggantikan tatanan sosial yang ada dengan tatanan baru yang berbasis pada nilai-
nilai Islam. Kaum fundamentalis secara inheren sangat bersifat konservatif dan terkungkung
pada masa lalu, tetapi gagasan-gagasan mereka pada dasarnya bersifat modern dan sangat
inovatif. Ciri khas yang paling populer dari gerakan fundamentalis adalah bahwa mereka
menolak kekuasaan sekularisme dan mulai mencabut agama dari tempatnya di pinggiran serta
membawanya ke panggung utama.

Penelitian ini menganalisis tentang bagaimana konsep kritik Karen Armstrong terhadap
nalar teologi politik fundamentalisme Islam, dengan secara khusus menelusuri akar-akar gerakan
fundamentalis pada tataran teologi politik. Atas dasar tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif-interpretatif, peneliti mencoba membedah secara kritis bagaimana
pandangan Armstrong tentang ideologi politik fundamentalisme Islam. Karena, gerakan
fundamentalisme Islam ini secara khusus harus dipahami sebagai gerakan politik, dengan asumsi
ini maka, dapat secara jelas melihat bagaimana posisi kaum fundamentalis beserta basis ideol ogi
yang diperjuangkannya.

Penelitian ini secara khusus membahas dua rumusan masalah, yaitu bagaimana
pandangan Armstrong tentang teologi politik fundamentalisme Islam, dan bagaimana konsep
kritik Armstrong terhadap nalar teologi politik fundamentalisme Islam. Dengan berpijak pada
rumusan masalah tersebut, penelitian ini menyimpulkan dua hal sebagai berikut. Pertama,
banyak bentuk dari apa yang disebut “fundamentalisme” harus dilihat secara esensial sebagai
wacana teologi politik, yakni bentuk nasionalisme atau etnisitas yang diartikulasikan secara
religius. Dengan demikian, fundamentalisme dapat dipahami sebagai gerakan politik yang
berideologikan Islam. Kedua, secara psikologis, perlu disadari bahwa teologi dan ideologi kaum
fundamentalis berakar dalam ketakutan, hal ini berawal dari pehamanan mereka bahwa kaum
sekuler akan melenyapkan mereka. Perlu menyadari juga bahwa gerakan fundamentalis bukanlah
hal kuno dari masa lampau, mereka pada dasarnya modern serta sangat inovatif. Benturan antara
kaum fundamentalis dengan sistem sekuler modern tak jarang menjadi problem yang paling
krusia dan antara kaum fundamentalis dan sekuler terkadang tampak terjebak dalam sebuah
spiral permusuhan dan konflik berkepanjangan. Bila kaum fundamentalis diharapkan merubah
cara berpikir mereka dengan mengembangkan penilaian yang lebih berbela rasa terhadap apa
yang mereka anggap musuh, supaya lebih selaras dengan tradis agama mereka, kaum sekularis
harus pula lebih setia pada kebaikan, toleransi, dan rasa hormat bagi kemanusiaan yang
merupakan ciri terbaik kebudayaan modern, dan menanganinya secara empatik perasaan takut,
kecemasan, dan kebutuhan-kebutuhan yang dialami oleh begitu banyak kaum fundamentalis, ini
merupakan fenomena yang tidak bisa diabaikan oleh masyarakat manapun, jika kedua belah
pihak bisa saling memahami, maka gerakan fundamentalis dapat sedikit dibendung, tanpa harus
mempersoa kan modernitas dan segala konsekuensinya.

Kata kunci: teologi politik, fundamentalisme Islam, sekularisme.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama universal yang selalu cocok dengan kondisi tempat dan
zaman. Kehadiran Islam pada masa lalu telah memberikan satu bentuk kebenaran
murni yang tak tergoyahkan. Sebagai agama terakhir, Islam merupakan satu-
satunya agama yang paling cepat mengalami pertumbuhan dan perkembangan.
Meski kenyataannya, kaum muslim mengembangkan ritual, mistisisme, filosofi,
doktrin, teks suci, dan tempat peribadahan sendiri sebagaimana kaum-kaum
lainnya.*Tetapi, kaum muslim berkembang secara langsung dalam merespon
kondisi sosial politik terkini masyarakat Islam yang kerap kali gusar dan tak
terkendali. Kaum muslim selalu mencoba merumuskan nilai-nilai instrumental

dalam menghadapi tantangan zaman.

Kemurnian dalam Islam terletak pada ajaran monoteisme®, dasar-dasar
gjaran ini telah dibawa oleh Muhammad dan tertuang dalam Al-Qur’ an dan as-
Sunnah, dua warisan kitab ini tidak pernah mengalami perubahan sepanjang
sgjarah, ini merupakan bukti otentik dan murni dalam Islam. Meski diwarnai oleh

perbedaan pendapat dan golongan, umat Islam masih disatukan oleh gjaran tauhid

'Karen Armstrong, Sejarah Islam; Telaah Ringkas-Komprehensif Perkembangan Islam
Sepanjang Zaman, terj. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan, 2014), him. 12.

“Monoteisme merupakan suatu ajaran yang mempercayai adanya satu Tuhan atau atau
kepercayaan terhadap satu Tuhan, keyakinan ini pertamakali digjarkan oleh Ibrahim. Lebih lanjut,
monoteisme merupakan sebentuk pandangan ketuhanan yang didasarkan pada keyakinan bahwa
hanya ada satu Tuhan di alam semesta. Pandangan monotheisme inilah yang kemudian menjadi
cikal bakal pandangan ketuhanan tiga agama besar di dunia: Y ahudi, Kristen, Islam. (Mumammad
Al-Fayyadl, Teologi Negatif Ibn Araby; Kritik Metafisika Ketuhanan, Yogyakarta: LKiS, 2012,
him. 2.).



dan asas Al-Qur'an dan as-Sunnah, ini yang tidak akan pernah berubah dalam

sgjarah Islam.

Agama Islam begitu cepat berkembang ke seluruh dunia. Ke arah Barat,
Islam menguasai seluruh daerah Afrika Utara, menduduki sebagian besar Spanyol
dan masuk hingga ke pusat Perancis. Ke arah Timur, 1slam menduduki Imperium
Persia dan merembes masuk ke Asia Tengah serta Punjab sampa akhirnya
menjangkau seluruh dunia termasuk Indonesia.*K ekuasaan ini terjadi pada masa
adab pertengahan dimana Islam mampu membangun kekuatan politik yang begitu
kuat, agama dan ilmu pengetahuan juga membantu dalam mengintegrasikan

kekuatan besar dalam peradaban Islam.

Namun demikian, proses perubahan sgjarah tidak menjadikan Islam selalu
mampu dalam menghadapi tantangan zaman. Peradaban |slam sempat mengalami
pasang surut dan jatuh bangun akibat benturan kekuatan politik dengan peradaban
lain. Tidak hanya itu, Islam juga diuji dengan berbagai macam konflik eksternal
dengan agama-agama lain serta konflik internal antar golongan, yang terkhir ini
sebenarnya bukan fenomena baru, tetapi sudah ada sejak masa awal Islam hingga
sekarang. Namun, wajah sekte dalam Islam semakin berkembang dan kompleks,
kenyataan ini sangat mewarnai perubahan zaman baru hingga bagaimana Islam

berseteru dengan Barat.

Di era Modern, umat Islam banyak mengalami kemunduran dan

ketimpangan sosia. Kekalahan-kekalahan politik, ekonomi, dan teknologi, hingga

*Mudhofir Abdullah-Syamsul Bakri, Memburu Setan Dunia; Ikhtiyar Meluruskan Persepsi
Barat dan Islam tentang Terorisme, him. 2.



peradaban |slam beransur-ansur surut sampai akhirnya pada awal-awal abad ke 19
dunia Islam gagal melahirkan zaman modern. Disamping itu, ketika Barat mulai
bangkit dari keterpurukannya, umat Islam justru masih sibuk berkutat dengan
agamanya tanpa memiliki perhatian yang lebih terhadap ilmu pengetahuan, hingga
Islam dianggap tidak kompetitif dengan umat lain.*Lebih lanjut Amin Abdullah
mengungkapkan:

“ Ada kemungkinan bahwa teologi yang dianut umat |slam sebenarnya sudah tidak
sesual lagi dengan tuntunan dan persyaratan zaman modern sehingga menjadi
sebab atau salah satu sebab penting kemandekan ekonomi. Oleh sebab itu,

formulasi gjaran Islam dalam bahasa modern sangat diperlukan. Bahasa teologi,

figih, dan tasawuf tradisional nampaknya kurang fungsional dalam masyarakat

yang kini telah mendapatkan dasar-dasar pendidikan modern Barat” >

Sejak proses berlangsungnya zaman modern, Barat mengalami kebangkitan
yang tidak ada bandingannya. Modernisasi itu terjadi dengan banyak melibatkan
perubahan sosial dan intelektual. Selama hampir tiga ratus tahun lamanya, Barat
banyak merubah sistem dan mencipta ulang seluruh tatanan sosial, pendidikan,
ekonomi, agama, spiritual, politik, dan intelektual, hal ini dilakukan dengan
sangat cepat sehingga mustahil bagi umat 1slam untuk mengejar dan mengalahkan
ketertinggalannya. Disamping itu, pengalaman kolonia dan benturan dengan
Eropa telah mengguncangkan masyarakat 1slam. Sulit bagi kaum muslim untuk
mengetahui bagaimana menganggapi Barat, karena tantangannya belum pernah

terjadi sebelumnya®Jika kemudian umat Islam ingin berpartisipasi dalam arus

*Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2009), him. 228.

°Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, him. 234.

®Karen Armstrong, Sejarah Islam; Telaah Ringkas-Komprehensif perkembangan Islam
Sepanjang Zaman, him. 223.



perubahan dan perkembangan zaman modern ini, maka umat Islam harus siap

bersikap terbuka dan menerima perubahan-perubahan itu.

Secara khusus dapat dikatakan bahwa Barat telah merasakan perlunya
memisahkan agama dan politik guna membebaskan pemerintah, ilmu
pengetahuan, dan teknologi dari batasan konservatif agama, yang kemudian
dikenal dengan faham Sekularisme’. Di Eropa misalnya, nasionaisme telah
menggantikan kesetiaan iman, yang sebelumnya telah membantu mempersatukan

masyarakat.

Tetapi, ideologi sekuler terbukti sebagai pembunuh yang tak kalah kejam
dibanding kefanatikan agama lama, sebagai yang tampak jelas dalam Holocaust
Nazi dan Gulag Soviet. Para filsuf Pencerahan percaya bahwa semakin orang
terdidik, mereka akan semakin rasional dan toleran. Harapan ini sama utopisnya
dengan salah satu fantasi mesianis tua. Akhirnya, masyarakat modern berpegang
pada demokrasi, dan ini secara umum, telah membuat hidup menjadi adil dan

setara bagi lebih banyak orang Eropa dan Amerika.?

Dibelahan dunia Islam, persatuan ummah® telah lama dipegang sebagai cita-

cita berharga, sekarang dunia Islam terpecah menjadi kergaan-kergjaan dan

’Sekularisme Barat telah didefinisikan sebagai proses di mana pemikiran, praktik, dan
institusi keagamaan kehilangan signifikansi sosial dan terbatas menjadi semata-mata urusan
kepercayaan pribadi. (Abdullah Ahmed An-Naim, Dekonstruksi Syari’ah; Wacana Kebebasan
Sipil, Hak Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam, terj. Ahmad Suaedy &
Amirudin ar-Rany, Yogyakarta: LKiS, 2011, him. 6.).

®)karen Armstrong, Sejarah Islam; Telaah Ringkas-Komprehensif perkembangan Islam
Sepanjang Zaman, him. 224.

’Pengertian Ummah bersifat trans-lokal dan tidak ditentukan oleh pertimbangan geografis,
ekologi, etnis, warna kulit, kultur dan lainnya, tetapi hanya dilihat dari sis ketakwaannya.
Sehingga pemahaman Ummah bersifat universal mencakup seluruh umat Islam di dunia tanpa
terkecuali. Ummah juga dapat diterjemahkan sebagai “bangsa’ atau “komunitas’, ummah



republik yang batasnya secara sewenang-wenang ditentukan oleh negara-negara
Barat. Dalam konstruksi sistem berpolitik, para reformis Islam ingin
mencangkokkan modernitas pada substruktur Islam dengan menegaskan bahwa
Cita-cita demokrasi itu sendiri tidak bertentangan dengan Islam. Hukum Islam
mempromosikan prinsip-psinsip Shurah (konsultas) dan ijma’ (kesepakatan

ulama), bahwa hukum harus didukung oleh konsensus sebagai wakil ummah.*

Tetapi disisi lain, umat Islam sangat sulit untuk mendirikan negara Islam
berbasis demokrasi modern. Kesulitan itu terletak pada bagaimana cara Barat
merumuskan demokrasi sebagai “pemerintah dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk
rakyat”. Dalam konteks Islam, hanya Allah dan bukan rakyat yang dapat
memberikan wewenang pada sistem pemerintahan. Bahkan konstitus pun tidak
diperlukan, karena pemerintahan didasarkan pada pembacaan litera atas Al-
Qur'an, sedangkan Al-Qur'an sendiri sangat sedikit mengandung perundang-

undangan dan selalu membutuhkan yurisprudensi yang lebih kompleks.

Sebagaimana dipahami bahwa bahasa dan politik, atau dengan kata lain,
budaya dan negara, tidak dijelaskan secara tegas oleh Al-Qur'an tentang
bagai mana penataannya, atau bagai mana mempraktikannya. Akan tetapi, ada ayat-
ayat dan prinsip-prinsip umum yang secara interpretafif dapat dijadikan inspirasi
dalam penataan dan praktik tersebut. Pernyataannya disini tidak ditegaskan secara

pasti, melainkan bersifat interpretatif. Artinya ia merupakan wilayah ijtihad dan

mengandung arti sebuah komunitas orang yang percaya kepada satu Tuhan yang menciptakan
mereka dan memberikan mereka tuntunan hidup. Ziauddin Sardar, Islamisasi Ilmu Pengetahuan,
terj. Priyono (Surabaya: Risalah Gusti, 1989), him. 116.

®Karen Armstrong, Sejarah Islam; Telaah Ringkas-Komprehensif perkembangan Islam
Sepanjang Zaman, him.227.



perbedaan, juga kebebasan.**Dengan demikian, interpretasi yang begitu dominan
yang berkaitan dengan budaya dan negara sangat bersifat ideologis yang
membebani ayat-ayat dengan nafsu, kepentingan, dan tujuan penafsir. Dalam
konteks ini, justru agama tidak menjadi tujuan mutlak, tetapi hanya dijadikan

sebagal sarana.

Pada akhir abad kedua puluh, politik muslim sangat mempengaruhi persepsi
mengenai |slam dan hubungan antara dunia muslim dan Barat, begitu juga status
kaum musliim di Eropa dan Amerika'’Fakta bahwa umat Islam belum
menemukan kebijakan ideal bagi abad kedua puluh tidak berarti bahwa Islam
tidak kompatibel dengan modernitas. Perjuangan untuk mengabadikan ideal Islam
dalam struktur negara dan untuk menemukan pemimpin yang tepat telah
menyibukkan kaum muslim sepanjang sejarah. Karena, seperti nilai keagamaan,
gagasan tentang negara Islam itu bersifat transenden, tidak pernah dapat secara
sempurna diwujudkan dalam bentukan manusia. Tetapi, pencarian bentuk ideal
pemerintahan muslim tidak boleh dipandang sebagai penyimpangan, tetapi

sebagai aktivitas keagamaan yang khas secara esensial.

Sejak Revolus Iran 1979, fenomena kebangkitan I1slam telah menjadi topik
di berbagai diskusi ilmiah maupun populer. Telah ditegaskan, bahwa kebangkitan
Islam dewasa ini adalah respons wajar terhadap krisis politik, ekonomi, dan

militer yang berlarut-larut. Dengan menawarkan formula legitimasi keagamaan

“Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab lIslam jilid 3, terj. Khairon Nahdiyyin
(Yogyakarta: LKis, 2012), him. 188.

2John L. Esposito, Masa Depan Islam; Antara Tantangan Kemajemukan dan Benturan
dengan Barat, terj. EvaY. Nukman & Edi Wahyu SM (Bandung: Mizan, 2010), him. 99.



untuk melawan sekularisme Barat dan prinsip keadilan sosiad melawan
ketidakadilan ekonomi, maka Islam benar-benar menawarkan alternatif politik
yang praktis sekaligus menjadi peluang penyelamat spiritual dan tambatan

psikologis yang kukuh dalam dunia yang bergejolak ini.*®

Kebangkitan Islam dalam konsepsi dan tujuan esensialnya, adalah wajar dan
sehat pada upayanya memberikan jawaban yang memadai, dari tradis mereka,
terhadap problem sosial, ekonomi, dan politik yang dihadapi masyarakat muslim.
Tidak mengherankan jika umat Islam berusaha menegakkan kembali identitas
budaya mereka dan menggali kekuatan dalam kepercayaan dan tradis mereka
untuk melawan akar-akar keretakan sosial, ketidakberdayaan politik, dan frustas
ekonomi. Menurut pengamatan WC. Smith, sebagaimana dikutip oleh An-Naim,
bahwa semua tema gerakan Islam di hampir semua belahan dunia berkisar pada

duahal: protes terhadap kemerosotan internal dan serangan eksternal .*

Setelah berakhirnya Perang Dingin, Rutuhnya Soviet, dan dicampakkannya
komunisme, dunia Islan meningkatkan geliat kebangkitannya. Keruntuhan
komunisme di Eropa Timur meyakinkan sebagian umat 1slam bahwa Islam akan
menjadi ideologi aternatif bahkan terbaik. Para pejuang Islam di Palestina
(Hamas, Jihad I1slam) dan Lebanon (Hisbullah) kian meningkatkan perlawanannya
terhadap Israel. Mujahidin Afganistan berhasil menumbangkan rezim komunis

pro-Soviet Najibullah (April 1992). Partai Islam FIS memenangkan pemilu di

BAbdullah Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syari’ah; Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi
Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam, him. 6.

“Abdullah Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syari’ah; Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi
Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam, him. 7.



Aljazair (Desember 1991). Di Sudan, Brigijen Omar Hasan a-Basyir merebut
kekuasaan dari Shadiq al-Mahdi dan memproklamasikan Sudan sebagai “negara
Islam” (Agustus 1990) atas dukungan gerakan Islam INF pimpinan Abdullah
Hasan at-Turabi. Melihat fenomena demikian, para pembuat kebijakan di negeri-
negeri Barat meningkatkan kewaspadaannya terhadap bahaya yang datang dari

dunialdam.®

Sementara itu para penulis tentang kebangkitan Islam menggunakan istilah
fundamentalisme Islam® untuk menyebut aktivis muslim kontemporer yang
menuntut kesesuaian tuntas realitas dengan garan Islam, termasuk penerapan
hukum publik syari’ ah secara total dan segera. Sebenarnya, istilah fundamentalis
pertama kali digunakan untuk menyebut gerakan di kalangan Protestan di
Amerika Serikat pada awal abad kedua puluh.!’Hingga kemudian, gerakan
fundamentalisme hampir terjadi di semua agama dunia. Dalam konteks istilah dan

penamaan, penulis lebih sependapat dengan istilah fundamentalisme, karena

YAsep Syamsul, Demonologi Islam; Upaya Barat Membasmi Kekuatan Islam (Jakarta:
Gema Insani, 2000), him. 26-27.

®Hingga saat ini, belum ada kesepakatan terminologis untuk menunjuk gerakan
fundamentalisme Islam. Misalnya, Lee Kwan Yew menyebut dengan istilah Islam militan untuk
menunjuk ormas Islam yang siap jihad ke Afganistan, yakni FPI, KISDI (Indonesia), PAS dan
Mujahidin (Malaysia). Robert W. Hefner menggunakan istilah Islam anti-liberal untuk menunjuk
DDII. Muhammad Said al-Asmawi menyebut kelompok tersebut sebagai ekstrimisme. William R.
Liddle menyebut kelompok ini sebagai Islam skripturalis, karena memandang teks-teks al-Qur’an
dan Hadist telah self evidence. John L. Esposito menyebut kelompok ini dengan sebutan
revivalisme Islam atau aktivisme Islam, yang memiliki akar dalam tradisi Islam. Olivier Roy
menggunakan terma |slamisme, yang secara umum dipakai untuk menunjuk fenomena kelompok
Islam yang berorientasi pada upaya pemberlakuan syari’at sebagai fundamen bagi semua praktik
kehidupan muslim, Roy menunjuk gerakan Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir, Jama at Islami,
dan FIS sebagai contohnya. Sementara Karen Armstrong, Youssef M. Chouerie, Gilles Kepel,
Richard T. Antoun dan Steve Bruce mengunakan sebutan fundamentalisme, untuk menunjuk
fenomena umum dari suatu kelompok yang berkeinginan dan bercita-cita mengganti tatanan sosial
yang ada dengan tatanan baru yang berbasis berbasis pada nilai-nilai keagamaan. (Umi Sumbulah,
Konfigurasi Fundamentalisme Isam. Malang: UIN-Malang Press, 2009, him. 16-20.).

YAbdullah Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syari’ah; Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi
Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam, him. 4.



gerakan fundamentalisme dalam semua agama, memiliki karakteristik yang
cenderung sama. Dengan demikian, fundamentalisme Islam sama sga dengan
fundamentalisme agama lain di seluruh dunia, yang sama-sama memiliki

kekhawatiran mendalam tentang budaya pop modern.

Sebagaimana pernyataan di atas, fundamentalisme Islam pertama-tama
harus dilihat sebagai sebuah reaks terhadap masalah-masalah yang mengiringi
modernitas, yang dianggap telah keluar terlalu jauh dari gjaran agama Islam.
Kecenderungan ini merupakan gejala ideologis sebagai respons terhadap gejala
ideologis pula yang antara lain merupakan buah dari benturan antarbudaya. Oleh
karena itu, fundamentalisme Islam dapat dikaitkan dengan realitas geopolitik
internasional, serta pemikiran di balik realitas internasional tersebut.®Arus
perubahan realitas politik internasional sangat mempengaruhi sikap Islam dalam
relas ldeologis dan pertukaran budaya, karena Barat dianggap telah banyak
menerobos batas-batas kebebasan yang telah digariskan oleh norma Islam,
sehingga reaks itu bersifat nyata dan langsung. Terkadang respons Islam terhadap

Barat menggunakan jalur-jalur yang keras atau militan.

Terdapat beberapa penjelasan yang bisa menghampiri  mengapa
fundamentalisme Islam cenderung menggunakan kekerasan sebagai jalan dalam
memperjuangkan aspirasi politiknya. Pada tataran geopolitik gobal, umat Islam di
Timur Tengah berada dalam posisi yang tidak menguntungkan, baik secara politik

maupun ekonomi. Disisi lain banyak negara mengalami instabilitas politik karena

'®Hendropriyono, Terorisme; Fundamentalisme Kristen, Yahudi, Islam (Jakarta: Kompas,
2009), him. 164.
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menerapkan sistem demokrasi, juga menjadi pendorong tumbuh suburnya
fundamentalisme. Bagi mereka, demokrasi adalah sistem pemerintahan yang tidak
stabil karena landasannya berangkat dari pergulatan empiris pemikiran manusia
yang sekuler. Sebaliknya, sistem Islam menurut pendapatnya akan lebih
menjamin stabilitas. Di Mesir misalnya, tokoh dan aktivis kaum fundamentalis
yang terwadai dalam organisasi Ikhwanul Muslimin sebelum menjadi institusi
politik forma ditangkap oleh pemerintah Anwar Sadat dengan al-fithah
atthaifiyyah (UU subversi). Di daam penjara, mereka mendirikan jamaah jihad
dan berhasil menyusun buku perjuangan berjudul al-faridzah al-ghaibah karya

Muhammad Abdus Salam.*®

Jihad merupakan salah satu doktrin terpenting dalam Islam. Azyumardi
Azra, dengan menyitir tulisan Rudolph Peter yang mengutip tesis a-Banna
tentang jihad. Al-Banna membagi kategorisasi jihad pada dua tataran, yakin:
pertama, jihad yang bernuansa revolusioner sebagai metode yang absah untuk
mencapal cita-cita Islam; kedua, jihad yang secara apologetik bertujuan untuk
membuktikan bahwa |slam bukanlah agama kekerasan dan perang.*Makna jihad
banyak dipahami secara tidak tepat oleh para intelektual Barat, misalnya jihad
hanya dipahami sebagal perjuangan spiritual sgja, alih-alih dapat memecahkan
problem umat Islam, pendapat seperti itu justru akan melemahkan daya spirit dan

semangat kaum muslimin dalam berjuang melawan kolonial.

®Hendropriyono, Terorisme; Fundamentalisme Kristen, Yahudi, Islam (Jakarta: Kompas,
2009), him. 164-165.

°Umi Sumbulah, Konfigurasi Fundamentalisme Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2009),
him. 29.
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Doktrin universdlitas Islam tidak menginginkan ideologi dan dasar
kenegaraan menggunakan simbol-simbol nasional, terlebih lagi datangnya dari
Barat dan sekuler. Sebaliknya mereka membawa dan menggunakan simbol-
simbol Islam-Arabisme. Gerakan mereka selau dilekatkan dengan gerakan-
gerakan kebangkitan Islam, revitalisasi Islam, dan gerakan Islam kontemporer
yang ingin membangun dan mendirikan negara sebagai pondasi syari’at Islam.
Keyakinan mereka telah sedemikian tegas, bahwa gjaran Islam sudah lengkap,
sempurna, dan mencakup segala macam persoalan. Meski kenyataannya, hal ini

tidak memiliki kesesuannya secara praktis dalam konstitusi.

Pada umumnya, gerakan fundamentalisme Ilam menggunakan dalil Al-
Qur’an sebagai pembenar, antara lain suatu ayat yang terdapat dalam Surat Al-
Maidah (Al-Qur’an: 44), bahwa Allah memberitahukan kepada sigpa yang tidak
menggunakan hukum Allah akan dikategorikan kafir, fasik, dan zalim. Kafir
artinya tidak mau menerima kebenaran, fask artinya orang yang mungkar,
sedangkan zalim artinya perbuatan yang tanpa norma. Sebenarnya ada berbagai
tafsir dan vers kontekstualisas ayat ini, tetapi kelompok fundamentalis sering
mengklaim ayat ini sebagal kedaulatan gerakan, sehingga mereka menjadi
kontraproduktif di tengah-tengah masyarakat modern yang sudah bosan dengan
perang dan kekacauan warisan masa lampau. Bagi kaum fundamentalis, juga

umumnya pemeluk Islam sesuatu yang tidak sesuai bahkan bertentangan dengan
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syari'at Allah adalah salah. Pendapat demikian adalah benar sekali, tetapi

kemudian menjadi tidak benar jika diartikan harus menolak demokrasi.*

Gerakan pembaruan dan kebangkitan Islam biasanya terjadi dalam periode
perubahan kultural atau sesudah bencana besar dalam politik, ketika jawaban-
jawaban lama tidak lagi memadai dan para pembaharu berusaha memutakhirkan
tradisi lama supaya dapat memenuhi tantangan zamannya. Namun, orang Barat
sering skeptik tentang kemampuan Islam mereformasi dirinya dan menyangsikan
kehadiran dan keefektifan para pembaharu muslim. Esposito menegaskan bahwa
warga Barat tidak boleh menutup mata terhadap perkembangan di dunia muslim.
Beliau memperlihatkan betapa kesalahan kebijakan politik luar negeri Barat telah
menjadi salah satu penyebab kelesuan yang kini melanda wilayah musim.
Sebagai contoh, jika tidak mengetahui keretakan Sunni-Syiah di Irak, Amerika
Serikat mustahil mengetahui siapa lawan dan sigpa kawan. Lebih lanjut Karen

Armstrong mengungkapkan:

“Kita kini tinggal tinggal di satu bumi dengan berbagai kesulitan yang sama.
Y ang terjadi di Gaza atau Afganistan hari ini mungkin berdampak di London atau
Washington DC besok. Bersikukuh pada keyakinan bahwa semua muslim
mendukung terorisme, menentang demokrasi, dan secara atavistik menentang
kebebasan, tidak hanya kontraproduktif bagi kepentingan Barat, tetapi juga
bertentangan dengan bukti. Kalangan Barat tidak bisa mengharapkan kaum
muslim mengadops pandangan yang lebih positif terhadap nilai budaya Barat jika
kalangan Barat sendiri tetap sgja memupuk pandangan setereotip tentang Islam
yang dalam beberapa hal penting berasal dari Abad Pertengahan. Tanpa belgar
untuk hidup bersama dalam cara yang lebih adil dan rasional, kita tidak mungkin
memiliki duniayang layak untuk diserahkan kepada generasi selanjutnya’?

*'Hendropriyono, Terorisme; Fundamentalisme Kristen, Yahudi, Islam (Jakarta: Kompas,
2009), him. 166.

K aren Armstrong, dalam pengantar, Masa Depan Islam; Antara Tantangan dan Benturan
dengan Barat, terj. EvaY. Nukman dan Edi Wahyu SM (Bandung: Mizan, 2010), him. 13.
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Dadam andlisis di atas, Armstrong cukup adil dalam memberikan
argumentasi tentang relasi antara Barat dan Islam, fenomena fundamentalisme
Islam lahir dari geliat perkembangan modernitas dan segala sistem kebudayaan
yang dilahirkannya. Sehingga secara internasional, relas politik tetap mewarnai
bagaimana kebijakan politik Barat dapat berimbas kepada umat Islam. Menurut
Huntington, sebagian orang Barat termasuk Presiden Bill Clinton, sepakat bahwa
Barat tidak mempunyai masalah dengan Islam, tapi memiliki masalah dengan

kelompok ekstrimis Islam.?

Hingga saat ini, telah banyak pemikir muslim dan intelektual Barat yang
mengkaji gerakan kebangkitan Islam secara intens. Baik para pemikir Islam
maupun Barat non-lIslam telah memiliki kesadaran kolektif yang kompromis
daam menyikapi dan mencari solusi tentang hadirnya fenomena gerakan
fundamentalisme Islam. Dalam bentuknya yang paling ekstrim, gerakan ini sama-

sama meresahkan dan dianggap sebagai musuh bersama yang perlu ditumpaskan.

Dalam perkembangan diskursus tentang gerakan fundamentalisme Islam di
masa kontemporer, Karen Armstrong disebut-sebut sebagai tokoh yang paling
intens dalam mengkaji masalah ini. Sejak awa Karir intelektualnya, ia begitu
mendalami tentang sejarah agama-agama dunia beserta fenomena mutakhir yang
berkaitan dengan problem-problem yang dihadapi umat beragama dalam
menyikapi era modern. Diantara sekian banyak karya yang telah dihasilkannya,

isu tentang gerakan fundamentalisme agama menjadi topik yang paling banyak

»Samuel P. Huntington, Benturan Antar Peradaban dan Masa Depan Politk Dunia, terj.
Sadat Ismail (Y ogyakarta: Kalam, 2010), him. 377.
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ditulis, tak terkecuali adalah tentang gerakan fundamentalisme Islam. Hal ini
sangat wajar mengingat bahwa secara psikologis, Armstrong sejak lama telah
mengalami problem spiritual dan karya yang sejauh ini iatulis merupakan sebuah
kontemplasi nyata bagi penghayatan dan pengamatannya tentang agama. la
mengusung tema besar tentang “agama kasih” sebagal pengejawantahan dari misi
iman dari semua agama dan sebagai basis kritik terhadap ketimpangan sosial yang
terjadi akibat kesalahan agama dalam memberikan jawaban atas tantangan zaman.

Dalam salah satu bukunya, Armstrong mengungkapkan:

“Kita tampaknya tengah menuju periode kegelapan yang hebat. Pada tahun-tahun
selanjutnya, seiring makin memanasnya kekerasan dan ekstrimisme agama di satu
wilayah ke wilayah lain, khususnya di Timur Tengah, perhatian saya tercurahkan
pada persoalan di Dunia Islam dan hubungannya dengan Barat. Keprihatinan
yang telah mendorong saya menulis Muhammad tak mau pergi. Saya menulis
beberapa buku lagi tentang Islam, Y erusalem, dan fundamentalism, karena saya
berfirasat bahwa kita sedang menempuh jalan yang berbahaya, karena kaum

muslim dan dunia Barat semakin tak mampu mganahami satu sama lain, dan kita

semua terguling ke arah kengerian tak bernama”.

Armstrong melihatbahwa religiositas kontroversial dan keras yang disebut
sebagai fundamentalisme bukan merupakan fenomena Islam  murni.
Fundamentalisme adalah kenyataan global dan telah mengemuka di setiap agama
besar sebagai respons terhadap masalah-masalah modernitas. Ada fundamentalis
Yahudi, fundamentalis Kristen, fundamentalis Hindu, fundamentalis Buddha,
fundamentalis Sikh, dan bahkan fundamentalis Konghucu. Tipe keimanan ini
pertama kali muncul di Amerika Serikat pada awal abad kedua puluh. Gerakan

fundamentalisme tidak muncul secara tiba-tiba, sebagai respons cepat terhadap

kebangkitan modernitas Barat, tetapi baru terbentuk ketika proses modernisasi

**Karen Armstrong, Menerobos Kegelapan; Sebuah Autobiografi Spiritual, terj. Yuliani
Liputo (Bandung: Mizan, 2013), him. 346-347.
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sudah cukup maju. Pada awalnya orang-orang religius mencoba mereformasi
tradis mereka dan mempengaruhi perkawinan antara mereka dengan budaya
modern, seperti yang telah dilakukan oleh pembaru muslim. Tetapi, ketika
langkah-langkah modern ini terbukti tidak berhasil, sebagian orang beraih

menggunakan metode yang lebih ekstrim, dan lahirlah gerakan fundamentalis.?®

Gerakan ini cenderung mengusung faham teologi politik sebagai basis
ideologinya, yakni kembali kepada Islam dan mencoba menemukan rumus
jawaban melalui hukum Tuhan. Sebagaimana telah dikatakan bahwa menurut
mereka satu-satunya cara yang paling tepat untuk menemukan solus atas
tantangan zaman adalah kembali kepada Al-Qur’an, karena Al-Qur'an telah
melegitimas masalah ini, meski kenyataannya tidak mudah untuk dilakukan.
Menurut Hendropriyono, mereka terpukau dan bercita-cita akan memperjuangkan
khilafah dengan merujuk kepada apa yang telah dilakukan pada era Nabi dan
sahabatnya (a-khulafa al-rasyidin). Imajinasi mereka tentang negara Islam,
sebagaimana digambarkan oleh An-Nabhani perdiri Hizbut Tahrir, bahwa
pemimpin negara Islam adalah seorang khaifah yang menerapkan syari’at
Islam.®Dengan demikian, landasan masalah kehidupan, keagamaan, kenegaraan
dan segala yang berkaitan dengan tatanan kehidupan sosial dikembalikan kepada
paham teologi politik tersebut. Y akni, sebuah jenis spiritualitas yang sangat politis

dengan senantiasa berpandangan harfiah dan tidak toleran.

*Karen Armstrong, Sejarah Islam; Telaah Ringkas-Komprehensif perkembangan Islam
Sepanjang Zaman, him. 232.

**Hendropriyono, Terorisme; Fundamentalisme Kristen, Yahudi, Islam (Jakarta: Kompas,
2009), him. 166-167.
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Jenis spiritualitas ini bisa sangat membahayakan. Sebagai contoh, kesetiaan
kepada Tanah Suci telah melahirkan keberhalaan fundamentalisme Yahudi di
zaman sekarang. Kesetiaan pada “ldam” historis telah melahirkan
fundamentalisme yang serupa di dunia muslim. Baik orang Yahudi maupun
muslim berjaung untuk menemukan makna dalam sebuah dunia yang gelap.
Kaum fundamentalis muslim telah menggulingkan beberapa pemerintahan dan
membunuh atau mengancam musuh-musuh Islam dengan hukuman mati. Dengan

semua bentuknya, fundamentalisme merupakan keyakinan yang sangat reduktif.?’

Inti dari gjaran Islam adalah bagaimana menempatkan teks sebagai konteks,
Islam sebagai agama memiliki dimens ritua dan muamalah atau kebudayaan.
Tetapi, dalam sistem penafsiran dan aplikasinya, kaum muslim banyak memiliki
perbedaan pendapat. Misalnya, fundamentalisme Islam tak jarang bersikap sangat
kaku dan keras dalam memilih atau melakukan penafsiran terhadap teks agama,
dengan bendera jihad mereka memperjuangkan sesuatu secara radikal. Menurut
Syafii Maarif,sgak beberapa dasawarsa terakhir, gejala fundamentalisme sangat
dirasakan di dunia Islam. Bahkan, yang paling ekstrim di antara mereka mudah
terjatuh dalam perangkap terorisme®Meski secara mayoritas gerakan

fundamentalis Islam lebih memilih menggunakan cara-carayang lunak dan sehat.

Konsep doktrin jihad global ini merupakan termasuk golongan Islam politik,

yang oleh Bassam Tibi diistilahkan dengan kaum fundamentalis universal yang

?’Karen Armstrong, Sejarah Tuhan; Kisah 4000 Tahun Pencarian dalam Agama-Agama
Manusia, terj. Zaimul Am (Bandung: Mizan, 2011), him. 572.

*Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan; Sebuah
Refleksi Sejarah (Bandung: Mizan, 2009), him. 8)
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mengamuk melawan ketidakadilan dan penerapan kekuasaan keras Amerika
Serikat di Timur Tengah. Kekuatan perlawanan tersebut dibangun secara semesta,
dengan menggunakan dalih patriotisme dan spirit keagamaan.*Dengan keyakinan
terhadap kekuatan yang telah mereka bangun itu, maka artikulasi politik yang
santun dan mendahulukan dialog, negosiasi, dan kompromi tidak lagi mendapat
tempat. Karena pola pikir yang khas kaum fundamentalis adalah keyakinan bahwa
hanya ada satu cara menafsirkan kenyataan. Lebih lanjut, Karen Armstrong

mengungkapkan:

“Fundamentalisme muslim mengabaikan pluralisme Al-Qur'an dan kaum
ekstrimis mengutip ayat-ayat Al-Qur’an yang tebih agresif untuk membenarkan
kekerasan, terang-terangan mengabaikan ayat yang jauh lebih banyak yang
menyerukan perdamaian, tolerasi, dan sikap memaafkan. Kaum fundamentalis
yakin bahwa mereka berjuang atas nama Tuhan, tetapi sebenarnya religiositas
jenis ini mewakili kemunduran dari Tuhan. Menjadikan fenomena sgjarah yang
murni manusiawi, seperti “nilai-nila keluarga’, “Tanah Suci”, atau “Islam”,
sesuatu yang sakral dan bernilai absolut berarti pemberhalaan dan, seperti biasa,

berhalaitu memaksa mereka untuk berusaha menghancurkan lawan-lawannya’.*

Kaum fundamentalisme Islam banyak merasa cemas dan takut. Merek justru
sering mendistori tradisi yang coba mereka bela. Misalnya, mereka bisa sangat
selektif dalam membaca kitab suci, dengan hanya memilih jenis kebenaran yang
akan mereka perjuangkan, tetapi justru banyak mengabaikan kebenaran-kebenaran
lain yang lebih mengedepankan perdamaian dan rasa keadilan. Sehingga cara-cara
seperti ini bukan hanyatidak sehat tetapi juga merusak tatanan Islam dari jantung

yang paling dasar, yakni kitab suci.

*Muhyiddin Arubusman, Gerakan Islam Fundamentalis dalam Terorisme di Tengah Arus
Global Demokrasi, ed. Syahdatul Kahfi (Jakarta: Spektrum: 2006), him 163.

*Karen Armstrong, Masa Depan Tuhan; Sanggahan Terhadap Fundamentalisme dan
Ateisme, terj. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan, 2011), him. 470-471.
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Secara historis, dari ketiga agama monoteistik, Islam sebenarnya yang
paling akhir mengembangkan garis fundamentalis, ketika budaya modern mulai
berakar di dunia muslim pada 1960-an dan 1970-an. Pada masa itu,
fundamentalisme sudah cukup mapan di kalangan Kristen dan Y ahudi, yang telah
terpapar pengalaman modern lebih lama. Gerakan fundamentalisme secara
instrinsik merupakan gerakan modern dan tidak akan muncul pada zaman lain
selain pada zaman sekarang. Dengan demikian, fundamentalisme merupakan
bagian penting dan dapat dilihat sebagai banyangan modernitas, meski juga dapat

menyoroti beberapa sisi yang lebih gelap dari eksperimen modern.®

Menurut beberapa pakar studi Islam, ada beberapa teori yang telah
membahas fundamentalisme yang muncul di dunia Islam. Yang paling banyak
dikutip adalah kegagalan umat Islam menghadapi arus modernitas yang dinilai
telah sangat menyudutkan Islam. Teori lain mengatakan bahwa membesarnya
gelombang fundamentalisme di berbagai negara muslim terutama didorong oleh
rasa kesetiakawanan terhadap nasib yang menimpa saudara-saudaranya di
Palestina, Kashmir, Afganistan, dan Irak. Perasaan solider ini sesungguhnya
dimiliki oleh seluruh umat Islam sedunia. Tetapi, mayoritas umat Islam lebih

menghendaki cara-cara yang lebih damai.*

Salah satu ideolog fundamentalis awal adalah Maududi, pendiri Jamaat

Islami di Pakistan. Dia melihat kekuatan besar Barat bersatu padu untuk

*'Karen Armstrong, Sejarah Islam; Telaah Ringkas-Komprehensif perkembangan Islam
Sepanjang Zaman, him. 233-234.

*Ahmad Syafii Maarif, dalam Prolog llusi Negara Islam; Ekspansi Gerakan Islam
Transnasional di Indonesia, Abdurahmad Wahid, ed. (Jakarta: The Wahid Institute, 2009), him. 8-
0.
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menghancurkan Islam. Kaum muslim, menurutnya, harus bersatu untuk melawan
sekularisme yang mergja lela. Namun, pendiri sesungguhnya fundamentalisme
Islam di dunia Sunni ialah Sayyid Quthb (1906-66), yang sangat dipengaruhi oleh
Maududi. Pada awalnya, dia bukan seorang ekstrim, namun penuh antusiasme
terhadap budaya dan politik sekuler Barat. Bahkan setelah bergabung dengan
Ikhwanul Muslimin pada 1953, Quthb adalah seorang pembaru yang berhadap
bisa memberi dimens Islam pada demokrasi Barat untuk menggelakkan ekses
ideologi yang sepenuhnya sekuler. Namun, pada 1956, dia dipenjarakan oleh Al-
Naseer karena keaggotannya di Ikhwanul Muslimin, dan di kamp konsentrasi dia
menjadi yakin bahwa orang-orang religius dan sekuler tidak bisa hidup damai

dalam masyarakat yang sama.*®

Orang-orang merasa bahwa kaum muslim telah gagal karena mereka tidak
berpegang dengan benar pada agama mereka. Mereka bisa melihat bahwa
sementara sekularisme dan demokrasi berjalan sangat baik di Barat, keduanya
tidak memberikan keuntungan bagi muslim kebanyakan, tetapi hanya kelompok
elit di dunia Islam. Fundamentalisme dapat dilihat sebagai gerakan “Post-
modern”, yang menolak beberapa prinsip dan antusiasme modernitas, seperti
kolonialisme. Harus dikatakan pula bahwa umat Islam keberatan dengan
penggunaan istilah “fundamentalisme”, dengan aasan bahwa istilah itu diciptakan
oleh Protestan Amerika sebagai lencana kebanggaan, dan tidak dapat
diterjemahkan secara tepat ke dalam bahasa Arab. Ushul, seperti dapat dilihat,

mengacu pada prinsip-prinsip dasar hukum Islam, dan karena semua muslim

Karen Armstrong, Sejarah Islam; Telaah Ringkas-Komprehensif perkembangan Islam
Sepanjang Zaman, him. 236-237.



20

setuju dengan istilah ini, semua muslim dapat dikatakan berpegang pada
ushuliyyah  (fundamentalisme). Namun, dengan segala kekurangannya,
“fundamentalisme” adalah satu-satunya istilah yang dimiliki  untuk
menggambarkan seluruh gerakan keagamaan yang kontroversia ini, dan sulit

untuk mengajukan istilah pengganti yang lebih memuaskan.®

Terlinat jelas bahwa titik tekan dari kritik yang dikembangkan oleh
Armstrong terhadap gejala fundamentalisme Islam sangatlah adil dan tidak berat
sebelah, Armstrong berusaha melihat segala permasalahan yang dialami umat
Islam dan memahami bagaimana situasi Barat dalam mentransformasi peradaban
modernnya. Armstrong melihat bahwa nalar teologi politik umat Islam telah
dikembangkan dengan sedemikian rupa, tetapi masih sga timbul perpecahan
antara ekstrim kiri dan ekstrim kanan akibat pemahaman agama yang berbeda,
sehingga fakta ini makin memperumit keadaan dunia Islam dalam menghadapi
tantangan modernitas akibat kurangnya sikap kompromi, disamping Barat juga tak
kunjung faham atas situasi sebenarnya yang terjadi di belahan dunia Islam.
Sebagali seorang konseptor studi Islam, Arsmtrong telah banyak memberikan
kontribusi nyata bagi umat Islam dalam menjembatani dan memberi jalan tengah

atas situasi yang terjadi di dunia Barat dan Islam.

Dalam penelitian ini, penulis mencoba merumuskan konsep kritis Karen
Armstrong dalam memahami gerakan fundamentalisme dalam Islam ditinjau dari

sudut pandang gagasan teologi politik. Hampir semua gerakan fundamentalis lahir

*Karen Armstrong, Sejarah Islam; Telaah Ringkas-Komprehensif perkembangan Islam
Sepanjang Zaman, him. 236.
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atas faktor gejala modernitas dan sekularisme yang mencoba menggantikan
agama. Ada semacam rasa ketidakpuasaan yang dimiliki umat I1slam dengan
lahirnya dua sistem peradaban itu, sehingga mereka merusaha kembali pada
agama dan kitab suci untuk merumuskan nilai-nilai instrumental dalam
menghadapi tantangan zaman. Dalam bukunya berjudul “Masa Depan Tuhan”
Armstrong berpendapat bahwa banyak bentuk dari apa yang kita sebut
“fundamentalisme” harus dilihat secara esensial sebagai wacana politik, yakni
bentuk nasionalisme atau etnisitas yang diartikulasikan secara religius,
sebagaimana yang terjadi dalam fundamentalisme Islam, ia merupakan gerakan

politik yang berideologikan Islam.®

Tetapi kenyataannya, fenomena kebangkitan Islam ini justru menjadi
masalah baru yang makin memperumit arus modernisasi. Sehingga analisis yang
kritis, adil, dan proporsional sangat diperlukan untuk melihat secara jernis tentang
bagaimana sebenarnya bermasalahan yang terjadi dalam dunia Islam dan solusi
seperti apa yang diperlukan. Menurut hipotesa penulis, Armstrong merupakan
satu dari sekian banyak tokoh yang paling kritis dalam menyikas gerakan
fundamentalisme Islam. Sehingga penulis merasa tergugah untuk mendalami
pemikiran dan kontemplasi spiritualnya guna menemukan jawaban yang adil

tentang gerakan kebangkitan yang disebut fundamentalisme Islam.

*Karen Armstrong, Masa Depan Tuhan; Sanggahan Terhadap Fundamentalisme dan
Ateisme, terj. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan, 2011), him. 476.
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B. Rumusan Masalah

Adapun beberapa poin rumusan masalah yang dapat disgjikan adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep teologi politik fundamentalismelslam menurut Karen
Armstrong?

2. Bagaimana konsep kritik Karen Armstrong terhadap nalar teologi politik
fundamentalisme Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka beberapa poin tujuan dan manfaat penelitian yang akan

dicapai adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
a. Menambah, memperkaya khazanah keilmuan, dan karya tulis dalam
Islam, khususnya terkait dengan tren pemikiran Islam dan isu-isu
kontemporer.
b. Menambah wawasan dan cakrawala pengetahuan individu sendiri dan
para pembaca yang budiman tentang Islam dan perkembangan zaman.
2. Manfaat Penelitian
a. Berperan penting sebagai bentuk tanggung jawab akademik yang
memiliki integritas dalam menanamkan pola pikir yang kritis dan sinergis

terkait dengan perkembangan Islam kontemporer dan isu-isu terkait.
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b. Merumuskan konsep Islam yang benar secara luas sebagai jawaban atas
problematika umat yang semakin kompleks.

C. Sebagai usaha untuk merencanakan perubahan yang diinginkan berupa
meluruskan segala bentuk paham yang tidak sesua dan mencoba
mengintegrasikan Islam dan perkembangan modernitas, sehingga antara
pembaruan dan perkembangan zaman dapat memiliki kesesuaian guna
mencapal standart moral dalam Islam yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan secara luas.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagai seorang pakar di bidang studi agama-agama, Karen Armstrong
secara intens mengkaji fenomena gerakan fundamentalisme Islam dalam wacana
global. Dengan mengacu pada pertumbuhan dan perkembangan kebangkitan
Islam, Armstrong berpendapat bahwa fundamentalisme Islam merupakan gerakan
baru yang murni lahir akibat dampak modernitas dan sekularisme, sebagaimana
tertuang dalam beberapa karyanya. Dengan demikian, telah banyak para peneliti
yang melakukan penelitian terhadap fenomena gerakan fundamentalisme Islam.
Sgjauh analisis penulis, ada beberapa karya ilmiah dari peneliti yang membahas
pemikiran Karen Armstrong tentang gerakan kebangkitan Islam dan isu-isu
terkait, diantaranya sebagai berikut.

Pertama, saudara lka Andri Setiyadi®®, Fakultas Ushuluddin Jurusan

Perbandingan Agama (PA) dengan judul skripsi: Fundamentalisme Agama Dalam

Perspektif Karen Armstrong. Dalam skripsi ini dijelaskan secara luas tentang

**|ka Andri Setiyadi, Fundamentalisme Agama dalam Perspektif Karen Armstrong (Skripsi,
Jurusan Perbandungan Agama, Fakultas Ushuluddin, Insitut Agama Islam Negeri Sunan Ampel,
Surabaya, 2008).
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pertumbungan dan perkembangan gerakan fundamentalisme agama menurut
perspektif Karen Armstrong. Dengan ini, pengarang mencoba menganalisis
gagasan Karen Armstrong tentang kebangkitan agama-agama besar dunia dengan
secara khusus mengacu pada gerakan fundamentalisme agama.

Kedua, saudara Achmad Lutfhi®’, Fakultas Ushuluddin Jurusan Agidah dan
Filsafat (AF) dengan judul skripsi: Pemikiran Karen Armstrong Tentang
Yerussalem. Dalam skripsi ini, ada salah satu sub-bab yang menjelaskan tentang
hubungan antara fundamentalisme agama dengan Y erussalem, meski secara luas
berbicara tentang fundamentalisme agama dalam kaitannya dengan Y erussalem,
tetapi karyaini juga sedikit menyinggung tentang gerakan fundamentalisme Islam
menurut perspektif Karen Armstrong dalam kaitannya dengan zaman modern.

Ketiga, saudara Syarifa Fitriani®®, Fakultas Ushuluddin Jurusan Agidah dan
Filsafat (AF) dengan judul skripsi: Islam Dalam Pandangan Karen Armstrong.
Karyaini berbicara tentang pemikiran Karen Armstrong tentang Islam. Salah satu
latar belakang Karen Armstrong meneliti Islam adalah bahwa ia berupaya untuk
meluruskan pandangan-pandangan Barat tentang Islam. Dalam hal ini, Armstrong
melakukan pembelaan terhadap sejarah agama Islam, yang selama ini oleh
sebagian orang Barat, Islam dianggap sebagai agama peperangan, mengajarkan
kekerasan, dan terkadang yang lebih memprihatinkan lagi Islam disebut sebagai
agama yang mengaarkan terorisme. Meski secara khusus pengarang tidak

berbicara tentang gagasan fundamentalisme Islam, tetapi argumentasi yang

*’Ahmad Lutfhi, Pemikiran Karen Armstrong tentang Yerussalem (Skripsi, Jurusan Akidah
dan Filsafat, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Y ogyakarta, 2011).

*¥gyarifa Fitriani, Islam dalam Pandangan Karen Armstrong (Skripsi, Jurusan Akidah dan
Filsafat, Fakultas Ushuluddin, Insitut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2012).



25

dibangun dalam karya skripsi ini  banyak berbicara tentang isu-isu
fundamentalisme Isam yang terkadang banyak dipahami secara salah oleh
sebagaian orang Barat.

Keempat, terkait dengan tema “fundamentalisme Islam” yang ditulis oleh
penulis lain. Diantaranya ditulis oleh saudara M. Nur Kholis®, Fakultas
Ushulludin  Jurusan Perbandingan Agama (PA) dengan judul skripsi:
Fundamentalisme Islam (Studi Pemikiran Agama Antara Tagiyyudin an-Nabhani
dan Abu A’la al-Maududi). Disini dijelaskan tentang bagaimana konsep
fundamentalisme Islam menurut seorang tokohnya sendiri dengan mengkaji
secara komparatif atau perbandingan, sehingga pengarang hanya menganalisis
tentang rumusan fundamentalisme Islam dari dalam, yakni dari aktornya sendiri.

Kelima, saudara Ubaidillah™, Fakultas Ushulludin Jurusan Agidah dan
Filsafat (AF) dengan judul skripsi: Fundamentalisme Islam (Politik di Indonesia
dalam Perspektif Filsafat Politik Hannah Arendt). Dalam skripsi ini lebih banyak
menitikberatkan pada aspek fundamentalisme Islam dalam wacana politik
nasional, tidak secara khusus mengkai gerakan fundamentalisme Islam
transnasional yang menjadi sebuah ideologi politik paling banyak mendapat
perhatian di dunia Barat.

Sejauh pengamatan penulis, sampai sgjauh ini belum dijumpal adanya

penelitian yang dilakukan dalam rangka mengkaji pemikiran Karen Armstrong

**M. Nur Kholis, Fundamentalisme Islam; Studi Pemikiran Agama Antara Tagiyyudin an-
Nabhani dan Abu A’la al-Maududi(Skripsi, Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2007).

Ubaidillah, Fundamentalisme Islam; Politik di Indonesia dalam Perspektif Filsafat Politik
Hannah Arendt (Skripsi, Jurusan Akidah dan Filsafat, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2009).
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tentang fundamentalisme Islam secara utuh dan menyeluruh, baik dalam bentuk
skripsi maupun dalam bentuk karya ilmiah lainnya. Hal ini dapat dimaklumi,
mengingat Karen Armstrong sebagai seorang pemikir keagamaan, kemunculannya
di belantara studi agama masih relatif baru. Oleh sebab itu, skripsi ini berupaya
untuk melakukan eksploras terhadap pemikiran Karen Armstrong tentang
kritiknya terhadap nalar teologi politik fundamentalisme Islam. Dengan harapan
akan dapat terungkap kelebihan dan kekurangan, faktor yang melatar belakangi,
sekaligus bagaimana penilaian Karen Armstrong terhadap persoalan gerakan
fundamentalisme Islam dalam termaideologi politik I1slam.

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini akan digunakan beberapa kerangka metode

sebagai berikut:

1. Jenis pendlitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dan jenis penelitian
kajian pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Dapat
dipahami bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digali dari
beberapa sumber data tertulis (dekumentasi), dengan cara menggabungkan data-
data yang diperoleh serta menganalisisnya secara induktif, penelitian tersebut
lebih menekankan pada hidangan makna dibandungkan generalisasi.
2. Sumber data
Dalam proses penelitian data, data yang akan dikumpulkan dapat diambil
dari berbagai sumber penelitian yang sudah terpublikasikan maupun yang belum

terpublikasikan, baik berupa buku, maalah, koran jurnal maupun karya-karya
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ilmiah yang lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data,
yaitu data primer dan data sekunder.

a. Dataprimer

Sumber data primer merupakan sumber proporsional yang digunakan dalam
penelitian ini. Peneliti menggunakan buku inti karya Karen Armstrong yang
berjudul “Masa Depan Tuhan” yang diterjemahkan oleh Yuliani Liputo dan
“Berperang Demi Tuhan” sebagai sumber pokok informasinya. Karena secara
khusus, buku ini berbicara tentang Kritik terhadap gerakan fundamentalisme

dalam Islam dan sanggahan terhadapnya.

b. Data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber informas pendukung dari sumber data
primer sehingga informasi tersebut tidak bertanggung jawab penuh terhadap
substans penelitian. Adapun data-data yang digunakan adalah hasil karya para
penulis lain tentang Karen Armstrong yang turut berperan dalam mengkaji
gerakan kebangkitan Islam kontemporer seperti fundamentalisme Islam, meski
peneliti belum menemukan secara langsung karya yang secara keseluruhan
membahas pemikiran Karen Armstrong, tetapi di sini dapat disebut beberapa buku
diantaranya “Memburu Setan Dunia” karya Mudhofir Abdullah dan “Konfigurasi
Fundamentalisme Islam” karya Umi Sumbulah, juga buku-buku lain yang relevan

dengan pembahasan dalam penelitian ini.
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3. Vdiditas data

Dalam konteks menguji keabsahan data, peneliti menggunakan kriteria yang
terkandung dalam jenis metode kualitatif yang meliputi berbagai macam aspek
diantaranya: pertama, validitas internal, yakni mengungkap nilai kebenaran yang
terkandung dalam pemikiran dari tokoh yang sedang dikaji. Kedua, validitas
eksteral, yakni melakukan penerapan ide pemikiran dengan menggeneralisasi
sehingga dapat ditemukan apakah pemikiran tokoh yang sedang dikaji memiliki
kesesuaian dengan bentuk pemikiran yang lain.

Ketiga, reliabilitas, yakni mengungkap konsistens dalam keseluruhan
penelitian ini. Keempat, obyektivitas, yakni peneliti bersifat netral terhadap semua
ide pemikiran yang sedang dikaji.**

4. Metode analisis data

Pengelolaan dan analisis data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan

menggunakan:

a. Deskripsi; yaitu mencoba menguraikan pembahasan secara deskriptif
tentang obyek-obyek yang sedang diteliti. Dengan demikian, seluruh
hasil penelitian harus dibahasakan. Pemahaman baru menjadi mantab,
ketika ia telah dibahasakan. Hanya dengan dieksplisitasikan, suatu
pengalaman yang tak sadar dapat mulai berfungsi dalam pemahaman.
Menurut Husserl, suatu deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki

untuk memahami eidos pada suatu fenomena tertentu.*’Dengan

“'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 367.

“Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 54.
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demikian, peneliti bertujuan agar dalam penulisan skripsi ini dapat
membahas secara holistik hasil penelitian.

b. Interpretasi; dalam metode ini diharapkan peneliti dapat menangkap
pemahaman berupa arti, nilai, dan mampu memahami maksud dari
seorang pemikir yang sedang diteliti. Menurut P. Recoeur fakta atau
produk itu dibaca sebagai suatu naskah.*Dalam konteks ini, peneliti
berusaha menyelami dan memahami pemikiran Karen Armstrong melalui
naskah-naskah atau produk yang dihasilkannya. Serta menganalisis
secara mendalam pokok-pokok pemikiran Karen Armstrong tentang
gagasan teologi politik fundamentalisme Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini
terdiri dari 3 (tiga) bagian, dengan urutan sebagai berikut: bagian awal; bagian
utama atau isi, dan bagian akhir. Bagian-bagian ini akan diterangkan sebagai

berikut:

1. Bagian Awal
Bagian awal skripsi ini terdiri dari: halaman sampul luar, halaman sampul
dalam, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman abstrak, halaman pengantar, dan daftar isi M

2. Bagian Utama atau Is

“Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 42.
*Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2013.
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Bagian utama atau isi penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang
tersusun secara berurutan dengan pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, tentang biografi intelektual dan spiritual Karen Armstrong, yang
mencakup diantaranya, latar belakang keluarga, profesi, pendidikan, karya-karya,
serta gagasan-gagasan besar pemikirannya.

Bab ketiga, penjelasan mengena perkembangan pemikiran dan kebangkitan
gerakan fundamentalisme Islam di era modern secara umum serta isu-isu tentang
kebangkitan politik dalam Islam.

Bab keempat, membahas tentang inti pemikiran Karen Armstrong tentang
kritik terhadap nalar teologi politik fundamentalisme Islam. Dalam bab ini penulis
juga akan menganalisis secara mendalam dan komprehensif tentang sejauh mana
peran Karen Armstrong dalam menengahi gerakan fundamentalisme Islam dan
secararelasiona kaitannya dengan benturan budaya Barat.

Bab kelima, penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-
saran, dan kata penutup. Adapun bagian akhir adalah daftar pustaka serta

lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penyusunan skripsi.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama-tama, harus dilihat bahwa secara esensia gerakan fundamentalisme
Islam berada dalam lingkup wacana teologi politik. Mereka pada umumnya
berusaha mengantikan tatanan sosial kepada bentuk tatanan yang memiliki nilai-
nilai religius. Kaum fundamentalisme berpendapat bahwa masyarakat modern dan
sekuler telah gagal mengemban nilai-nilai keagamaan yang lebih menyeluruh,
dih-alih  menumbuhkan nilai-nilai religiositas, masyarakat modern justru
kehilangan makna akan dimensi ketuhanan. Sehingga hal ini memungkinkan
kelompok funamentalis untuk menumbuhkan semangat keagamaan yang mula-
mula berada dalam wacana pinggriran menjadi sebuah nilai yang lebih universal
dalam menciptakan tatanan masyarakat yang Islami, dengan menerapkan sebuah
sistem teologi politik dan menghadirkan Tuhan secara lebih akrab di dunia, nalar
kaum fundamentalis secara langsung memaksa keberadaan Tuhan menjadi satu-
satunya inspirasi yang paling absah dalam menentukan arah kehidupan

masyarakat yang lebih luas.

Orang-orang Barat sering memberikan kesan bahwa bentuk religiositas yang
kontroversial dan keras yang disebut sebaga “fundamentalisme” adalah sebuah
fenomena lslam murni, pemahaman ini sama sekali tidak benar. Fundamentalisme
adalah kenyataan global dan telah mengemuka di setiap agama besar sebagai

respon terhadap masalah-masalah modernitas, dan tidak akan muncul pada zaman
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lain selain pada zaman sekarang. Fakta ini menunjukkan bahwa betapa modernitas
telah banyak mengalami kemuncuran pada tataran nilai-nilai keagamaan, sehingga
memunculkan sebuah bentuk kesalehan militan seperti fundamentalisme Islam
sebagai bentuk penolakan dan perlawanan terhadap sisi gelap dari zaman modern.
Gerakan fundamentalisme Islam tidaklah muncul secara tiba-tiba sebagai respons
cepat terhadap kebangkitan modertitas Barat, tetapi gerakan ini muncul ketika
proses modernisasi telah cukup maju. Pada awalnya orang-orang religius mencoba
mereformasi tradisi mereka dan memengaruhi perkawinan antara mereka dengan
budaya modern, sebagaimana dilakukan oleh para pembaru musim. Tetapi, ketika
langkah-langkah modern ini terbukti tidak berhasil, sebagian orang beraih
menggunakan metode yang lebih ekstrem, dan lahirlah gerakan fundamentalisme
Islam. Meski gerakan fundamentalis terjadi dalam setiap tradis agama-agama
besar, namun hanya fundamentalisme Islam yang paling mengemuka dalam
wacana global, dan Islam sebenarnya yang paling akhir mengembangkan garis

fundamentalis.

Sgauh ini, fundamentalisme Islam telah menjadi kenyataan global
meresahkan banyak kalangan, bukan hanya orang-orang Barat yang terganggu
oleh kehadiran gerakan fundamentalis ini, tetapi mayoritas muslim juga merasa
terganggu dan justru kelompok ini secara tidak langsung telah merusak citralslam
dari dalam. Sebagai hasil dari pendlitian penulis tentang “kritik Karen Armstrong
terhadap nalar teologi politik fundamentalisme Islam”, maka penulis akan

menguraikan secara singkat dan sistematis dalam bab ini. Pokok-pokok pemikiran
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yang penulis hasilkan dalam merumuskan konsep kritik Karen Armtrong terhadap

nalar teologi politik fundamentalisme | slam adalah sebagai berikut:

1. Karen Armstrong memiliki dua tinjauan yang obyektif dan adil dalam
melihat secara kritis fenomena gerakan fundamentalisme Islam. Pertama,
perlu disadari bahwa nalar teologi politik dan akar kemunculan ideologi ini
berawal dari rasa ketakutan yang mendalam. Hasrat untuk menumbuhkan
doktrin-doktrin, mendirikan penghal ang-penghalang, mendirikan pembatas-
pembatas, dan memisahkan kaum beriman di sebuah enklave kudus di mana
hukum ditaati secara ketat muncul dari teror pemusnahan yang telah
membuat para fundamentalis, pada satu waktu atau yang lainnya,
berpendapat bahwa kaum sekuleris akan melenyapkan mereka. Dunia
modern, yang tampaknya begitu menggairahkan bagi kaum progresif dan
liberal, tampak tidak bertuhan, kosong makna, dan bahkan bersifat iblis bagi
seorang funamentalis. Sudut pandang Armstrong ini mengisyaratkan bahwa
diperlukan sebuah tanggapan yang lebih imgjinatif dan adil dalam
memahami gerakan fundamentalis, meski seorang libera atau sekuler tidak
dapat ikut memiliki sudut pandang yang penuh ketakutan ini. Kedua,
perlulah menyadari bahwa gerakan-gerakan ini bukanlah sebuah hal kuno
dari masa lampau, mereka adalah gerakan modern, inovatif, dan
memodernkan. Para pemikir muslim mengkhotbahkan teologi pembebasan
dan menghasilkan ideologi anti-imperialis yang selaras dengan gerakan-
gerakan Dunia Ketiga lain pada zaman mereka. Kadang-kadang, agama

lebih mudah membantu orang menyesuaikan diri dengan modernitas.
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Tetapi, ketika dominasi sekuler setalah sebegitu mergja lela, maka
muncullah pemberontakan kaum fundamentalis. Itu adalah cara yang
dianggap paling tegas membawa Tuhan kembali ke wilayah politik dari
mana Diatelah dikucilkan.

. Secara politis, fundamentalisme segjauh ini telah berhasil, mereka telah
mendorong agama dari pinggiran dan mengembalikannya ke panggung
tengah, sehingga sekarang agama sekali lagi memainkan peranan utama
daam urusan internasional, suatu perkembangan yang akan tak
terbayangkan pada pertengahan abad kedua puluh ketika sekularisme mulai
menanjak. Demikianlah yang terjadi di Dunia Islam sgjak 1970-an. Tetapi,
Armstrong menyimpulkan bahwa fundamentalisme Islam bukan sekedar
sebuah cara untuk “menggunakan” agama untuk tujuan politik. Ini pada
dasarnya adalah pemberontakan terhadap pengucilan yang Ilahi dari
kehidupan publik oleh kaum sekuler, dan upaya mati-matian untuk
membuat nilai-nilai  spiritual  berlaku di  dunia modern. Namun,
keputusasaan dan ketakutan yang menggerakkan fundamentalis juga
cenderung mendistorsi tradisi keagamaan, dan menonjolkan aspek-aspeknya
yang lebih agresif dengan mengorbankan aspek-aspek yang mengajarkan
toleransi dan rekonsiliasi. Armstrong menambahkan bahwa tidak benar
membayangkan di dalam Islam terdapat airan militan fanatik yang
mendorong muslim untuk melakukan penolakan gila-gilaan dan penuh

kekerasan terhadap modrnitas. Fundamntalisme Islam sama sgja dengan
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fundamentalis dalam semua agama lain di seluruh dunia, yang sama-sama
punya kekhawatiran mendalam terhadap budaya sekuler modern.

Kelompok fundamentalis secara jelas telah kehilangan bela rasa yang oleh
semua agama ditegaskan perlu bagi kehidupan beragama dan bagi setiap
pengalaman dengan yang llahi. Sebagai gantinya, mereka mengkhotbahkan
sebuah ideologi pengucilan, kebancian, dan bahkan kekerasan. Tetapi,
bukan Cuma kaum fundamentalis yang mengumbar kemarahan. Gerakan-
gerakan mereka sering melibatkan hubungan dialktis dengan sekularisme
yang agresif yang memperlihatkan sedikit sekali rasa hormat pada agama
dan para pemeluknya. Armstrong menengarai bahwa kaum sekularis dan
fundamentalis terkadang tampak terjebak dalam sebuah spira permusuhan
dan caci maki yang makin meningkat. Bila kaum fundamentalis diharapkan
mengembangkan penilaian yang lebih berbela rasa terhadap musuh-
musuhnya, supaya lebih selaras dengan tradis agama mereka, maka kaum
sekularis juga harus lebih setia pada kebaikan, toleransi, dan rasa hormat
bagi kemanusiaan yang merupakan ciri terbaik budaya modern, dan
menangani secara lebih empatik perasaan takut, kecemasan, dan kebutuhan-
kebutuhan yang dialami oleh begitu banyak tetangga fundamentalis mereka,
sehingga kenyataan ini tak dapat diabaikan begitu sga oleh masyarakat

mana pun di seluruh dunia.

Rumusan dan poin-poin di atas secara kongkrit menunjukkan betapa
Armstrong sangat kritis dan adil dalam menyikapi fenomena gerakan

fundamentalisme Islam dan bagaimana ia mengalami benturan dengan budaya
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Barat modern. Krisis modernitas yang sangat jauh dari nilai-nilai ketuhanan
memang suatu fakta yang cukup membingungkan. Tetapi, ini semua bukan
merupakan satu-satunya masalah dimana iman kita mengalami ancaman akan
pemusnahan. Kelahiran peradaban modern merupakan hasil alamiah dari sebuah
proses kebangkitan dan kerja keras yang sangat panjang. Dari segi yang paling
positif, peradaban modern telah membantu cakrawala pengetahuan manusia
menjadi lebih luas dan tanpa batas, manusia bisa hidup dengan cara yang lebih

baik dan mudah.

Umat Islam tidak bisa menutup mata bahwa prestasi-prestasi zaman modern
telah memudahkan mereka dalam menempuh kehidupan yang lebih kreatif dan
berkembang, jika kaum fundamentalis tidak merubah cara berfikir mereka dan
tidak bisa bersikap kritis terhadap perubahan-perubahan yang tidak tau di mana
ujungnya, maka selamanya identitas mereka akan selalu terbelah, dan dunia ini
seakan hanya diisi oleh dua kubu besar yang saling berlawanan. Y akni, antara
kelompok yang membela Allah dan musuh-musuh-Nya. Kita hidup di bumi yang
sama dengan masal ah-masalah yang sama pula, maka sepatutnyalah umat manusia
bersatu untuk menghadapi tantangan zaman dan berusaha menjadikan dunia ini
lebih damai. Tanpa perdamaian, niscaya semua umat manusia tidak akan mudah

mencapal cita-cita kehidupan yang mereka harapkan.

B. Saran

Apa yang telah dikonstruksi oleh Armstrong dalam menjembatani antara

bagaimana kaum fundamentalis seharusnya melihat realitas dan bagaimana Barat
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bersikap terhadap Islam merupakan sebuah pendasaran bagi tercapainya tatanan
kehidupan yang lebih baik dan hidup bersama secara damai, penulis yakin bahwa
ini merupakan basis yang mutlak diperlukan bagi semua umat manusia. Dengan
itu maka, cara bagaimana kita melihat Islan secara jernih memang sangat
diperlukan. Umat Islam harus mampu membangkitkan semangat keagamaan yang
lebih dialektis dan kritis, agar ia selalu relevan dalam menghadapi tantangan
zaman. Penelitian ini berusaha, setidak-tidaknya memahami persoalan yang paling
krusia dari fenomena Islam mutakhir, karena sgjauh ini, Isslam paling banyak
menjadi wacana global dan lebih-lebih paling mendapatkan citra buruk di mata
dunia internasioanal. Dengan demikian, perlulah dilakukan penelitian terus-
menerus guna mencapal sebuah jawaban atas problematika umat Islam. Penelitian
ini merupaan sebuah usaha kecil yang berusaha menemukan titik temu dari semua
persoaan yang sejauh ini dihadapi umat Islam. Maka, penulis memiliki beberapa
saran dan rekomendasi secara lebih lanjut untuk meneliti dan berusaha
mengaktualkan Islam dalam realitas kehidupan modern yang terus maju. Diantara

saran dan rekomendasi tersebut adalah sebagi berikut:

1. Semua umat Islamn pemahami bahwa dinamika pemikiran dalam arus
globalisasi saat ini banyak menumbuhkan kebingungan, khususnya terkait
dengan bentuk pemikiran seperti apa yang hendak menjadi pedoman. Maka
pada titik inilah, satu-satunya cara yang paling tepat adalah bagaimana umat
Islam harus seladu mengevaluasi pemikiran-pemikirannya dan bersikap
secara bijak terhadap sisi positif dari modernitas. Dengan demikian, menjadi

suatu keharusan bagi umat Islam untuk selalu terus menerus mengkaji
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khazanah Islam secara luas agar Islam agar relevan sepanjang zaman. Hal
ini tentu sgja, tidak bisa dilakukan tanpa penelitian yang terus-menerus agar
menghasilkan produk-produk baru dan kesadaran-kesadaran baru yang lebih
luas bagi tercapainya tatanana kehidupan yang harmonis dan seimbang.

2. Sedlain melakukan pendlitian yang lebih lanjut, dialog antar agama juga
sangat diperlukan. Karena dengan cara ini, umat Islan menjadi lebih
mengerti tentang arti sebuah perbedaan, bahwa pluralisme dan kebebasan
merupakan cara bagaimana umat manusia dapat hidup secara bebas tanpa
ada intimidasi dan pengekangan dari pihak lain. Barat yang sejauh ini
dianggap sebagai dalang dari semua permalasahan dalam Islam, juga harus
dilihat sebagai rekan kerja, agar kedua belah pihak bisa semakin mengerti.
Bagi semua orang yang tertarik dengan masalah ini, pertama-tama harus
melihat terlebih dahulu secara jernih akar masalah yang dihadapi umat

Islam dan bagaimana Barat memahami Islam.

Kiranya, demikianlah sedikit saran penting yang perlu dipahami, karena
penulis yakin bahwa penelitian ini baru sebuah usaha kecil dan membutuhkan
cara-cara yang besar dan sistematis untuk melihat kebenaran Islam yang hakiki.
Sehingga, umat Islam dapat secara tepat merumuskan nilai-nilai instrumental
dalam menghadapi tantangan zaman. Dengan tidak berhenti pada titik ini sga,
semangat Islam yang rahmatan lil a’lamin harus terus ditumbuhkan melalui kreasi
aktual umat Islam sebagaimana harus terus-menerus menggali dan menemukan

relevansinya bagi semua problematika kemanusiaan.
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